Kajian 048 | Sujud Sahwi
(Bagian 2)

SLRUD SAHWA
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Dan perkara-perkara yang ditinggalkan didalam shalat ada tiga
macam jenisnya, Fardu, Sunnah-Sunnah dan Haiat.

Adapun perkara yang wajib, maka tidak bisa digantikan dengan
sujud sahwi. Apabila dia ingat dan waktunya masih pendek atau
masih dekat, maka kewajiban yang ditinggalkannya tadi
dikerjakan pada saat dia ingat, dan dilanjutkan serta kemudian
sujud sahwi setelahnya.

Adapun sunnah-sunnah shalat maka tidak diulang dan tidak perlu
kembali untuk melakukannya apabila telah melakukan gerakan
lain yang merupakan wajib didalam shalat akan tetapi tetap
perlu melakukan sujud sahwi karena lupa melakukannya.

Adapun sunnah Haiat maka tidak perlu kembali untuk
melakukannya dan tidak perlu melakukan sujud sahwi karena
meninggalkannya.
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Para sahabat BiAS yang dirahmati oleh Allah Subhanahu wa
Ta’ala, kita lanjutkan halagah yang ke-48 masuk pada fasal
tentang “Sujud sahwi bagian ke-2"
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Kata beliau, adapun perkara yang faraid (rukun), maka tidak
bisa digantikan dengan sujud sahwi.



Apabila dia ingat (kalau dia meninggalkan rukun) dan waktunya
masih pendek atau masih dekat (belum lama), maka rukun yang
ditinggalkannya tadi segera dikerjakan pada saat dia ingat,
dan dilanjutkan (gerakan shalat setelahnya) (yakni) tidak
perlu diulang dari awal (shalat) lalu kemudian sujud sahwi
setelahnya (maksudnya) sebelum salam.

Faraid atau rukun shalat, apabila ditinggalkan maka harus
(kembali) untuk dikerjakan.

Ada beberapa keadaan:

0 Apabila dia ingat (rukun yg ditinggalkan) dan masih dalam
keadaan shalat, maka wajib kembali mengulang mulai dari rukun
yang ditinggalkan, lalu sujud sahwi. Adapun gerakan sebelum
rukun yang lupa tadi tidak perlu diulang.

Jadi apabila ingat dan masih dalam keadaan shalat, maka wajib
untuk kembali kepada shalat yang ditinggalkan dan tidak perlu
mengulangi dari awal, kemudian sujud sahwi.

(2) Apabila dia ingat setelah salam (selesai shalat), namun
belum lama jeda waktunya, maka segera kembali mulai dari al
fard (rukun) yang ditinggalkan tadi dan gerakan setelahnya dan
tidak perlu mengulang dari awal .

(3) Apabila dia ingat setelah salam (setelah selesai shalat),
namun ada jeda cukup panjang maka dia wajib mengulangi shalat
tersebut dari awal.

Hal ini berlaku bagi imam maupun orang yang shalat munfarid
(shalat sendirian).

Adapun makmum, maka apabila dia lupa maka dia tidak melakukan
sujud sahwi dan imam menanggung apa yang dilupakan oleh
makmumnya.

Kemudian penulis melanjutkan,
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“Adapun sunnah-sunnah shalat maka tidak perlu mengulang
kembali untuk melakukannya. "

Jika dia telah melakukan gerakan lain yang merupakan perkara
faraid (rukun) di dalam shalat. Tetapi tetap perlu melakukan
sujud sahwi karena lupa melakukan perkara yg termasuk wajib
shalat.

~ i~ ~

Catatan: Diibaratkan dalam matan dengan sunnah maksudnya
adalah perkara yg termasuk wajib dalam shalat. Dan disebutkan
alfaraid maksudnya adalah rukun shalat.

Hal ini karena perbedaan pembagian dalam madzhab syafii di
dalam shalat hanya ada wajib shalat dan sunnah shalat. Wajib
shalat yg diistilahkan rukun shalat pada madzhab lain, dan
sunnah shalat yg meliputi wajib shalat dan sunnah shalat dalam
istilah madzhab lainnya.

Dalam madzhab lain dibagi menjadi rukun shalat, wajib shalat
dan sunnah shalat.

~ i~ i~

Sunnah-sunnah didalam shalat terbagi menjadi 2 (dua) (dalam
istilah madzhab syafii demikan) yaitu :

1. Al ib’adh, yaitu sunnah shalat) yang apabila ditinggalkan
dilakukan sujud sahwi (catatan: dalam madzhab lain dimasukkan
dalam kategori wajib dalam shalat).

2. Haiat, yaitu sunnah shalat yang tidak ada pengaruhnya
apabila ditinggalkan (catatan: dalam madzhab 1lain
diistilahkan sebagai sunnah-sunnah dalam shalat).

Sunnah al ib’adh (atau diistilahkan dalam madzhab lain sebagai
wajib-wajib dalam shalat), seperti:

Tasyahud awwal
Duduk tasyahhud
Shalawat atas nabi dalam tasyahhud, dan lain-lain.



Sunnah al ib’adh apabila tertinggal maka dilakukan sujud
sahwi, misalnya:

mSeseorang lupa tasyahud awal, kemudian dia berdiri. Tasyahhud
awwal merupakan sunnah ib’adh (termasuk wajib shalat,
sedangkan berdiri adalah termasuk al fard (rukun). Maka
tatkala dia sudah berdiri kemudian ingat bahwasanya dia belum
tasyahud awal, maka tidak diperkenankan untuk kembali duduk
pada tasyahud awal (karena dia telah terlanjur melakukan
kewajiban (rukun) shalat yang lainnya) oleh karena itu
langsung dia melanjutkan shalat tersebut dan nanti diganti
dengan sujud sahwi sebelum salam.

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin
Buhinah,
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“Bahwasanya Rasltlullah shallallahu ‘alayhi wa sallam shalat 2
(dua) raka’at kemudian beliau berdiri dan tidak duduk,
maksudnya tidak duduk tasyahud awal maka orang-orang pun
berdiri mengikuti beliau, setelah beliau selesai shalatnya dan
kami menunggu beliau untuk salam, maka beliau Shallallahu
‘alayhi wa sallam bertakbir dan sujud dengan dua kali sujud
dan dia dalam keadaan duduk sebelum salam, kemudian setelah
itu beliau salam”

(Hadits riwayat Muslim)
Kemudian penulis melanjutkan,
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Adapun sunnah Haiat maka tidak perlu kembali untuk
melakukannya dan tidak perlu melakukan sujud sahwi karena



meninggalkannya.

Sunnah Haiat adalah sunnah yang tidak berpengaruh jika
dilakukan. (Catatan: dalam madzhab lain dikategorikan dalam
istilah sunnah-sunnah dalam shalat).

Sunnah Haiat seperti :

Vv Membaca tasbih
v Membaca takbir tatkala perpindahan gerak
v Membaca taawwudz, dl1

Apabila ditinggalkan baik sengaja ataupun lupa maka tidak
perlu sujud sahwi.

Kemudian penulis melanjutkan,
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Apabila ragu terhadap jumlah bilangan raka’at yang dikerjakan
maka ambilah patokan sesuatu yang yakin, yaitu dengan
mengambil jumlah raka’at yang paling sedikit, kemudian setelah
itu sujud sahwi.

Disini jika seseorang ragu maka dia berpatokan kepada sesuatu
yang yakin, namun apabila dia tetap ragu, maka ambilah jumlah
bilangan raka’'at yang terkecil, karena itu lebih yakin
daripada raka’at yang lebih besar.

Apabila seseorang lupa apakah dia shalat 2 (dua) atau 3 (tiga)
raka’'at, dia yakin kalau 2 (dua) pasti, maka tinggalkan dia
kembali untuk menghitung raka’'at nya menjadi raka’at yang 2
(dua)

Sujud sahwi hukumnya adalah sunnah dan dilakukan sebelum
salam.

Masalah ini sudah dibahas diawal yang merupakan mahzhab dari



Imam Syafi’l bahwasanya hukumnya sunnah dan dilakukan sebelum
salam, ini yang afdhal.

Demikian yang bisa disampaikan, semoga bermanfaat.
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~ i~ ~

mTentang istilah pembagian gerakan atau bacaan dalam sholat

Dalam madzhab Syafi'i
mAl Fard ( Wajib2 dalam sholat) = ini diistilahkan rukun
sholat dalam madzhab lain

sSunnah

Sunnah ib’adh (dalam madzhab lain diistilahkan wajib-
wajib shalat)

Sunnah haiat (dalam madzhab lain diistilahkan sunnah-
sunnah sholat)




